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Iérya tulis saya berupa skripsi dengan judul “Struktur Komunitas Serangga
pada Pertanaman Padi Kampung Tuah Indrapura Kecamatan Bungaraya
I:I;abupaten Siak” ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk
Iglendapatkan gelar akademik apapun (sarjana, tesis, disertasi, dan
s%bagainya) baik di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
maupun di perguruan tinggi lainnya.

Karya tulis ini murni penelitian saya sendiri, tanpa bantuan pihak lain, kecuali
arahan tim dosen pembimbing dan hak publikasi karya tulis ilmiah ini ada
pada penulis, pembimbing 1 dan pembimbing 2.

Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis
atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas
d'_.'i_cantumkan sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama
&ngarangnya dan dicantumkan pula di dalam daftar pustaka.

%myataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari
é_rdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan saya ini, maka
S;;fya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah
(ﬁ'peroleh karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma

I;.lkum yang berlaku di perguruan tinggi dan negara Republik Indonesia.

Pekanbaru, Juli 2025
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dengan judul “Struktur Komunitas Serangga pada Pertanaman Padi Kampung
'F;Gah Indrapura Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak”. Skripsi ini dibuat
sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian.
= Penulis mengucapkan terima kasih kepada bapak Dr. Ahmad Taufiq
Arminudin, S.P., M.Sc. sebagai pembimbing satu dan Ibu Novita Hera, S.P., M.P.
sgbagai pembimbing dua yang telah banyak memberikan bimbingan, petunjuk dan
@tivasi sampai selesainya skripsi ini. Kepada seluruh rekan-rekan yang telah
banyak membantu penulis di dalam penyelesaian skripsi ini yang tidak dapat
penulis sebutkan satu-persatu, penulis ucapkan terima kasih dan semoga
mendapatkan balasan dari Allah subhanahu wa ta’ala untuk kemajuan Kkita semua
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STRUKTUR KOMUNITAS SERANGGA PADA PERTANAMAN PADI
KAMPUNG TUAH INDRAPURA KECAMATAN BUNGARAYA
KABUPATEN SIAK

B
2

Reni Seviyanti (12180223287)
Di bawah bimbingan Ahmad Taufig Arminudin dan Novita Hera

INTISARI

S NIN Yijlw eydio ey

Pertanaman padi merupakan salah satu agroekosistem utama yang menjadi
habltat berbagai jenis serangga dengan peran ekologis yang beragam, seperti hama,
predator, parasitoid, dan detritivor. Struktur komunitas serangga yang terbentuk
dalam ekosistem ini sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan praktik
blididaya yang diterapkan. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis struktur
Kbmunitas serangga pada ekosistem tanaman padi di Kampung Tuah Indrapura,
Kecamatan Bungaraya, Kabupaten Siak, Provinsi Riau. Penelitian ini telah
dilaksanakan pada bulan Januari sampai April 2025 di Kampung Tuah Indrapurra,
Kecamatan Bungaraya, Kabupaten Siak, Riau Penelitian ini menggunakan metode
survei deskriptif yaitu pengambilan sampel serangga langsung dari tiga petak sawah
berbeda. Pengambilan sampel menggunakan jaring ayung serangga dan perangkap
cahaya. Hasil penelitian menunjukkan struktur komunitas serangga memiliki nilai
keanckaragaman pada kategori sedang (H’= 2,08-2,23) dan nilai dominansi
tergolong rendah (0,13-0,15). Serangga yang ditemukan memiliki peran ekologis
yang beragam, seperti hama, predator dan detritivor yang secara keseluruhan
mendukung keseimbangan ekosistem pertanian.

ata kunci: ekosistem padi, keanekaragaman spesies, struktur komunitas serangga
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IJ;:\:JSECT COMMUNITY STRUCTURE IN PADDY FIELD TUAH INDRAPURA
VILLAGE, BUNGARAYA SUBDISTRICT,
SIAK REGENCY

Reni Seviyanti (12180223287)
Under the guidance of Ahmad Taufig Arminudin and Novita Hera

ABSTRACT

SNS NIN AW ejdio ey

Rice cultivation is one of the main agroecosystems that serves as a habitat
for various insect species with diverse ecological roles, such as pests, predators,
parasitoids, and detritivores. The structure of insect communities formed within this
gcosystem is strongly influenced by environmental conditions and cultivation
practices. This study aims to analyze the structure of insect communities in the rice
field ecosystem of Tuah Indrapura Village, Bungaraya Subdistrict, Siak Regency,
Riau Province. The research was conducted from January to April 2025 in Tuah
Indrapura Village, Bungaraya Subdistrict, Siak Regency, Riau Province. This study
employed a descriptive survey method through direct sampling from three different
rice field plots. The results of the study showed the dominance of the Hemiptera and
Diptera orders with variations in relative abundance due to the influence of the
microenvironment. The richness of insect species was recorded at 11 in Rice Fields
1 and 2, and 10 in Rice Field 3. The diversity index was in the moderate category
(H’= 2.08-2.23) and the dominance index was low (0.13-0.15), indicating a stable,
balanced insect community that was not excessively dominated by one species.

ywords: insect community structure, rice ecosystem, species diversity
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I. PENDAHULUAN

©
v

1;% Latar Belakang

©  Bungaraya merupakan salah satu sentra produksi padi terbesar di Kabupaten
Siiak, yang memiliki luas tanam padi mencapai 4.406,1 ha dan capaian produktivitas
4_3_:87 ton/ha (BPS, 2023). Keberadaan padi menjadi prioritas utama dalam
r@x_gmenuhi kebutuhan konsumsi karbohidrat masyarakat, sehingga perlu
p%hgelolaan ekosistem pertanian yang baik untuk mendapatkan hasil yang optimal
(%)udiman, 2024). Padi merupakan tanaman semusim dan areal pertanaman padi
S%Nah umumnya berada di daerah irigasi. Pola tanam padi yang dilakukan secara
tefus-menerus berdampak pada ekosistem lahan yang akan mengalami perubahan
kondisi lingkungan dalam periode yang relatif singkat. Keadaan ekosistem padi
sawah yang kurang stabil tersebut mengakibatkan timbulnya ledakan hama dan
penyakit (Mahfuzah, 2023).

Areal pertanaman padi merupakan habitat bagi hewan khususnya serangga.
Serangga dapat menjadi indikator keseimbangan dan kesehatan suatu ekosistem,
Serangga juga memiliki peran ganda dalam ekosistem padi sawah, selain menjadi
hama serangga berperan sebagai musuh alami, membantu proses penyerbukan,
serta berkontribusi dalam sistem rantai makanan dan mendukung keseimbangan
%bsistem secara keseluruhan. Keberadaan jenis serangga juga dipengaruhi oleh
b:é_rbagai jenis tanaman di sekitarnya, perbedaan varietas juga mempengaruhi
k”gragaman komunitas serangga. Berdasarkan penelitian Sahroni (2023) bahwa
pgrbedaan varietas padi dapat meningkatkan keanekaragaman spesies serangga.
Varietas padi yang memiliki ketahanan terhadap hama tertentu dapat menarik jenis
sérangga yang berbeda-beda (Budiman, 2024).

2 Perubahan iklim dan praktik pertanian monokultur yang terus berlanjut dapat
b:erdampak pada keberagaman serangga serta keseimbangan ekosistem. Selain itu,
pijan faktor lingkungan seperti pola tanam dan kondisi cuaca juga dapat
memengaruhi populasi dan aktivitas serangga pada pertanaman padi. Penggunaan
pr:gf‘stisida kimia yang berlebihan dapat mengganggu keragaman serangga, sehingga

m;émengaruhi produktivitas padi (Chaidir, 2023). Oleh karena itu struktur

nery wisey|
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l%%munitas serangga pada padi dapat menjadi acuan mengenai hubungan antar fase
pertumbuhan dan keragaman serangga di areal padi sawah.

V)

~  Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis telah melakukan penelitian
®]

dengan judul “Struktur Komunitas Serangga pada Pertanaman Padi Kampung

—

'I;hah Indrapura Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui struktur komunitas serangga dan jenis serangga yang
tgdapat pada areal padi serta peran serangga tersebut secara ekologis. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang struktur komuniras serangga

c%n mendukung pengelolaan ekosistem padi sawah yang berkelanjutan.
w

1@. Tujuan Penelitian
g Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur komunitas
serangga dan peranannya pada pertanaman padi di Kampung Tuah Indrapura,

Kecamatan Bungaraya, Kabupaten Siak.

1.3. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah pengetahuan tentang
keragaman serangga di ekosistem padi sawah dan membantu petani dalam efisiensi

penggunaan pestisida dan mengurangi dampak negatif pada lingkungan.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

©

v

QO

2:.‘)1. Padi Logawa

o Padi merupakan tanaman pangan yang tumbuh selama semusim. Tanaman
padi memiliki kemampuan beradaptasi yang cukup tinggi di berbagai lingkungan.

Padi termasuk dalam keluarga Gramineae (rumput-rumputan) dan memiliki
@berapa klasifikasi yang dapat dipahami dari berbagai aspek, seperti taksonomi,
varietas, dan sistem pertanian. Padi tergolong tumbuhan yang memiliki jenis daun
jﬁng sempit, dengan ciri khas yang berbeda baik dari segi bentuk, susunan, atau
b:?gian-bagiannya. Ciri khas daun padi secara umum memiliki seperti sisik dan
tgﬁnga daun. Kuntum bunga padi yang keluar dari buku paling atas dinamakan
malai. Pada cabang pertama dan cabang kedua berisi bulir pada. Panjang malai
bervariasi tergantung pada jenis varietas padinya (Sayuthi, 2020).

Salah satu varietas unggul yang banyak dikembangkan adalah padi varietas
logawa. Varietas ini termasuk golongan padi inbrida yang dirilis oleh Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian. Logawa memiliki beberapa keunggulan,
antara lain produktivitas tinggi, umur tanaman yang relatif singkat berkisar 110-
120 hari, serta ketahanan terhadap beberapa hama dan penyakit utama padi.
Karakteristik butirnya berbentuk ramping dan bertekstur pulen (Tia, 2025).

Secara umum, padi memiliki dua jenis varietas berdasarkan asal dan

SITS

p@gembangannya, yaitu padi lokal dan padi hibrida (Herdiyanti, 2021). Padi lokal
ngerupakan varietas yang telah beradaptasi secara alami dengan lingkungan
setempat, memiliki keunikan aroma dan rasa yang khas. Sementara padi hibrida
dfi:hasilkan melalui persilangan dua varietas berbeda untuk mendapatkan sifat-sifat
nggul seperti hasil yang tinggi dan ketahanan terhadap cekaman biotik maupun

a§|ot|k (Nurjanah, 2022).

2} Struktur Komunitas Serangga

;T Struktur komunitas merupakan bentuk dari berbagai spesies berinteraksi
d::‘}n berorganisasi dalam suatu ekosistem. Definisi ini mencakup komponan-
I@mponen penting seperti keanekaragaman spesies, kepadatan populasi, dan
dﬂ'@trlbum dalam suatu area tertentu. Struktur komunitas serangga dapat dianalisis

mﬁelalui pendekatan komposisi yaitu mengidentifikasi seluruh spesies yang ada dan

nery w
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p:%ndekatan struktur yaitu pengukuran biomassa dan produktivitas. Konsep struktur
kamunitas dapat menilai dampak keanekaragaman spesies terhadap ekosistem
%rtanian (Budiman, 2024).

g' Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi struktur komunitas serangga yaitu
I<°§ndisi lingkungan, interaksi antar spesies, dan faktor manusia. Faktor abiotik
sglperti suhu dan kelembaban dapat menentukan jenis spesies yang bertahan pada
@bitat tersebut. Menurut penelitian Abbas (2023) menyatakan bahwa perbedaan
suhu mempengaruhi aktivitas serangga. Berdasarkan penelitian Hasibuan (2020)
\fﬁrietas padi yang unggul dan tahan hama dapat menarik perhatian serangga yang
bjgrperan sebagai musuh alami.

o Struktur komunitas serangga mencakup serangga diurnal dan noklturnal.
§_érangga diurnal yaitu serangga yang aktif beraktivitas pada siang hari, umumnya
sejak matahari terbit hingga menjelang senja. Aktivitas diurnal berkaitan erat
dengan faktor cahaya, suhu yang relatif tinggi, serta kebutuhan akan proses
fotosintesis oleh tumbuhan inang yang aktif di siang hari (Budiaman, 2024).
Menurut Darmansyah (2024) serangga diurnal umumnya memiliki adaptasi khusus,
seperti warna tubuh yang cerah, mata majemuk yang sensitif terhadap cahaya terang
dan perilaku bersembunyi saat malah hari untuk menghindari predator. Serangga
nokturnal merupakan serangga yang beraktivitas terutama pada malam hari, saat
|g1en3|tas cahaya rendah (Erawan, 2022). Aktivitas nokturnal menjadi strategi
agaptaa untuk menghindari predator siang, menyesuaikan diri dengan kelembapan
y§ng lebih tinggi pada malam harim dan memanfaatkan sumber daya yang tersedia
(Hasibuan, 2020). Menurut Mahfuzah (2023) serangga nokturnal memiliki adaptasi
ngcx_)rfologi dan perilaku, seperti antenna panjang yang sensitif, warna tubuh lebih

g@lap dan kemampuan navigasi dalam kondisi minim cahaya.

Jenis-jenis Serangga di Areal Padi Sawah
Pada ekosistem padi terdapat kelompok serangga Yyang dapat
nguntungkan dan merugikan bagi padi. Serangga dapat berperan sebagai

edator, parasitoid, hama dan pollinator (Mahfuzah, 2023).

st{%meg ng :1”:34!

1 Kumbang Koksi (Coccinella transversalis)
Kumbang koksi merupakan predator alami bagi hama tanaman padi,

terutama untuk kutu daun. Kumbang koksi memiliki peran yang penting dalam

nery w IQB){ J1
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p(%ngendalian hayati. Kumbang koksi memiliki ciri fisik yang khas, dengan tubuh
bulat dan warna cerah yang bervariasi, mulai dari merah hingga hitam. Dalam
e%;'osistem pertanian, peran kumbang koksi sangat penting karena mereka tidak
h%nya memangsa kutu daun, tetapi juga larva serangga lainnya yang dapat merusak
t%haman (Mulyati, 2022).

= Keberadaan kumbang koksi tidak hanya membantu mengurangi
pgnggunaan pestisida kimia, tetapi juga berkontribusi pada keberlanjutan pertanian
dengan menjaga keseimbangan ekosistem (Ibrahim, 2022). Menurut Hidayat
(%022) menekankan bahwa penggunaan kumbang koksi sebagai predator alami
d:ajpat meningkatkan hasil panen secara signifikan, serta mengurangi dampak

rriegatif terhadap lingkungan. Morfologi kumbang koksi dapat dilihat pada Gambar

2.

Gambar 2.1. Kumbang Koksi
(Sumber Insectiara.blogspot.com)

.2. Penggerek Batang Padi (Scirpophaga innotata)
Penggerek batang merupakan hama utama pada tanaman padi, selain dari

wereng coklat. Hama penggerek batang dapat menyebabkan penurunan produksi

IEUE[S] a&’}g

yang cukup besar. Gejala yang ditimbulkan oleh penggerek batang pada fase
v%'getatif disebut sundep (tunas kerdil), dan fase generatif disebut beluk (biji
@.song) (Abbas, 2023).

; Fase hidup penggerek batang padi adalah melalui larva yang memiliki ciri-
CEi berwarna putih kekuningan sampai kehijauan, memiliki panjang maksimum 25
rg;m pada saat fase pupa berwarna coklat kekuningan berbentuk bulat imago dan
memlllkl ukuran 13-16,5 mm. Sehingga daur hidup yang dilalui penggerek batang
yﬂltu telur, larva, pupa dan imago (Sahroni, 2023). Morfologi penggerek batang

mdl dapat dilihat pada Gambar 2.2.

nery wise
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Gambar 2.2. Penggerek Batang Padi
(Sumber Agrozine.id)

.3. Walang Sangit (Leptocorisa acuta)

NSNGNIN AW eydio yey o

Walang sangit merupakan hama yang menyerang tanaman padi dengan cara
rf%\ngambil sari bulir padi yang dapat menyebabkan bulir padi kosong
(Telaumbanua et al., 2020). Ciri-ciri dari walang sangit yaitu memiliki 3 pasang
k%ki dan berukuran 1,5-2cm. Walang sangit dewasa memiliki warna coklat dan
walang sangit muda berwarna hijau. Daur hidup walang sangit yaitu fase telur,
nimfa dan imago (Sahroni, 2023).

Walang sangit akan menyerang tanaman padi pada fase nimfa dan imago
dengan cara menghisap cairan yang ada pada biji sehingga berdampak pada ukuran
bulir yang dapat mengecil dan saat padi matang susu bulir padi akan menjadi
kosong. Hal itu tentu saja akan berdampak pada hasil produksi panen dari para
petani (Rahmadi, 2022). Hal ini menjadikan walang sangit sebagai hama penting
r%da tanaman padi sehingga keberadaannya harus diidentifikasi kemudian dapat
dikendalikan untuk meminimalisir kehilangan hasil produksi. Morfologi walang

=¥
sﬁngit dapat dilihat pada Gambar 2.3.

-,

S uegjing jo Auman}un

Gambar 2.3. Walang Sangit
(Sumber Agri.kompas.com)
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2@4 Orong-orong (Gryllotalpa africana)

T Orong-orong merupakan serangga tanah yang aktif pada malam hari
)

(nokturnal). Serangga ini merusak tanaman padi pada fase awal pertumbuhan
o

dengan menggali tanah dan memotong akar tanaman muda (Aditama, 2013).
'iénaman yang terserang orong-orong akan mengalami layu permanen. Keberadaan
@ong-orong menjadi ancaman signifikan bagi keberhasilan pertanaman padi,
Khususnya pada awal musim tanam. Morfologi orong-orong dapat dilihat pada

Gambar 2.4.

neiy eysng

Gambar 2.4. Orong-orong
Sumber (nationalgeographic.grid.id)

Orong-orong memiliki warna coklat gelap, tubuh silindris serta dilengkapi
dengan kaki depan yang termodifikasi menyerupai cakar untuk menggali tanah.
Panjang tubuh orong-orong berkisar 3-5 cm. Antena panjang dan bersegmen, serta
memlllkl sayap yang berkembang pada fase dewasa (Gayatri, 2021). Metamorfosis
qcong orong adalah metamorfosis tidak sempurna, yaitu melalui tahap telur, nimfa
dén imago. Pengendalian orong-orong dapat dilakukan dengan cara mekanis,
sgperti penggenangan sawah, serta pemanfaatan musuh alami seperti burung
pemangsa dan semut. (Pobela, 2024).

2?3.5. Wereng Punggung Putih (Sogatella furcifera)

E Wereng punggung putih memiliki ukuran yang kecil 3-4 mm, dengan tubuh
réf'nping dan sayap transparan. Ciri khas dari wereng punggung putih adalah bagian
pnnggung berwarna putih yang kontras dengan warna tubuh lainnya. Individu
dewasa memiliki kemampuan terbang dan bermigrasi antar lahan pertanian (Pobela,

23)24). Bentuk dan fisik wereng punggung putih dapat dilihat pada Gambar 2.5.

nery wisey juredg
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i Gambar 2.5. Wereng Punggung Putih

= Sumber (nationalgeographic.grid.id)

= Wereng punggung putih memiliki metamorfosis yang tidak sempurna
z

(hemimetabola), dimulai dari telur, nimfa hingga imago. Telur wereng punggung

n

tih diletakkan dalam jaringan tanaman padi dan nimfa berkembang dalam waktu
73?3_10 hari sebelum menjadi dewasa (Budiarti, 2022). Menurut Octaviani (2022) S.
féarcifera merupakan hama penting tanaman padi karena mengisap cairan jaringan
tanaman yang menyebabkan gejala hopperburn dan dapat menjadi vektor virus
tungro. Serangan berat menyebabkan tanaman padi kerdil dan mati.

2.3.6. Kepinding tanah (Scotinophara coarctata)

Kepinding tanah atau yang dikenal secara lokal yaitu lembing. Memiliki
bentuk tubuh oval, pipih, berwarna coklat tua hingga kehitaman, dengan panjang
sekitar 8-10 mm. Kepinding tanah memiliki kelenjar bau yang mengeluarkan aroma
khas saat terganggu (Sumayanti, 2021). Morfologi kepinding tanah dapat dilihat

pada Gambar 2.6.

Gambar 2.6. Kepinding Tanah
Sumber (nationalgeographic.grid.id)

) AJISI2ATU) DTWR]S] )€}
\

Kepinding tanah memiliki antena yang terdiri dari 5 ruas dan mata majemuk
rri'énonjol di sisi kepala. Sayap depan menutupi seluruh abdomen saat dalam posisi
isctirahat (Sumayanti, 2021). Siklus hidup yang dialami oleh kepinding tanah yaitu
rﬁ}tamorphosis tidak sempurna. Telur diletakkan dalam kelompok pada bagian
@wah daun atau di tanah, dan akan menetas dalam waktu 7-10 hari. Nimfa
riélewati beberapa instar (4-5 tahapan) sebelum menjadi dewasa dalam waktu 20-
30 hari (Jafar, 2024).

nery w
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2@§.7. Belalang Padi (Oxya japonica)

= Oxya japonica adalah spesies belalang padi yang memiliki tubuh silindris
d%ngan warna tubuh bervariasi antara hijau hingga coklat, tergantung jenis dan
It%'gkungan. Ukuran tubuh 20-40 mm. Memiliki kaki belakang yang kuat untuk
rP;r’*elompat dan sepasang sayap yang digunakan untuk terbang jarak pendek (Valinta,

2021). Belalang padi dapat dilihat bentuk morfologi nya pada Gambar 2.7.

Nely BJASNS NIN X

Gambar 2.7. Belalang Padi
Sumber (nationalgeographic.grid.id)

Metamorfosis dari belalang padi adalah metamorphosis tidak sempurna.
Telur diletakkan di tanah dalam kelompok, selanjutnya menetas menjadi nimfa
yang menyerupai dewasa namun belum memiliki sayap sempurna. Fase nimfa
berlangsung sekitar 25-30 hari (Gayatri, 2021). Belalang padi merupakan herbivora
yang memakan jaringan daun tanaman padi. Serangan dalam jumlah besar dapat
menyebabkan kerusakan pada daun, menurunkan kapasitas fotosintesis tanaman
dnéh memengaruhi pertumbuhan hasil panen. Populasi dapat meningkat pada musim
Iégmarau atau saat kondisi vegetasi mendukung (Payow, 2024).
23.8. Capung (Pantala flavescens)
;& Capung memiliki tubuh panjang dan silindris, kepala besar dengan mata
rﬁ;éjemuk yang menonjol, serta dua pasang sayap transparan yang kuat. Sayap depan
dan belakang bentuknya berbeda, dan saat istirahat sayap dibuka lebar ke samping.
I%njang tubuh berkisar 40-80 mm. Warna tubuh bervariasi dan mencolok seperti
b;mhu metalik, hijau atau merah (Valinta, 2021). Bentuk Morfologi capung dapat
(;ﬁihat pada Gambar 2.8.
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Gambar 2.8. Capung
Sumber (nationalgeographic.grid.id)

Capung mengalami metamorfosis tidak sempurna. Capung akan meletakkan

NS NINIiw ejdiodeH @

te;iur di air atau tumbuhan air, kemudian menetas menjadi nimfa yang disebut naiad
h;}gup di lingkungan perairan dan merupakan predator aktif. Fase nimfa berlangsung
sglama beberapa minggu hingga bulan, tergantung pada spesies. Setelah cukup
n?atang, nimfa keluar dari air dan mengalami moting menjadi capung dewasa
(Azkia, 2024).

2.3.9. Capung Jarum (Agriocnemis femina)

Capung jarum memiliki tubuh yang lebih ramping dibanding capung sejati,
dengan dua pasang sayap yang bentuk dan ukurannya hampir sama. Sayap
disatukan di atas tubuh saat istirahat. Panjang tubuh antara 30-45 mm. Warna tubuh
sering kali cerah seperti biru, hijau atau kuning (Valinta, 2021). Morfologi capung
jarum dapat dilihat pada Gambar 2.9.

Gambar 2.9. Capung Jarum
Sumber (nationalgeographic.grid.id)

Siklus hidup capung jarum yaitu mengalami metamorfosis tidak sempurna.

2}[NS JO AJISIDATU[) DTWR]S] d)®

G‘apung jarum mirip meletakkan telur di tumbuhan air, kemudian menetas menjadi
rﬁmfa akuatik, dan menjadi dewasa setelah mengalami beberapa kali pergantian
|<'t‘1~|lt. Daur hidup capung jarum berkisar 1-3 bulan (Putra, 2023). Menurut Lubis

r
(2021) peran ekologis capung jarum membantu mengendalikan populasi serangga

nery wis
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k@%cil seperti nyamuk, kutu, dan hama terbang lainnya. Peran capung jarum sangat
penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem padi. Keberadaan capung jarum
sgbagai indikator lingkungan yang sehat, terutama kualitas air yang baik.

2:3.10. Lalat Tipula (Tipula abdominalis)

2

Lalat tipula sering disebut sebagai “crane fly”” yang memiliki tubuh panjang

@‘Lu Bl

ramping, dengan kaki panjang seperti laba-laba. Sayap depan sempit dan

transparan, bagian sayap belakang mengecil menjadi halter. Panjang tubuh 10-25

[ M !

mm, berwarna coklat keabu-abuan (Mahfuzah, 2023). Morfologi lalat tipula dapat
cfﬁihat pada Gambar 2.10.

neiy eys

Gambar 2.10. Lalat Tipula
Sumber (nationalgeographic.grid.id)

Siklus hidup dari lalat tipula yaitu mengalami metamorfosis sempurna.
Telur lalat tipula diletakkan di tanah atau perairan dangkal, setelah menetas menjadi
lava yang disebut “leatherjackets”. Larva hidup di tanah dan memakan bahan
o;:'ganik atau akar tanaman. Fase larva berlangsung beberapa minggu hingga
ng[?enjadi pupa dan berkembang menjadi dewasa (Patabang, 2024). Sebagian besar
sEesies tipula tidak berbahaya, tetapi beberapa larva dapat merusak akar tanaman
mjr.lda pada padi. Namun, dalam intensitas rendah, keberadaannya tidak merugikan
(Mahfuzah, 2023).

-,

S uegjing jo AJHS
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1. MATERI DAN METODE

=,

©

=
]
-~
31. Tempat dan Waktu

i)

o~  Kegiatan penelitian dilaksanakan pada 3 lahan padi sawah masing-masing
=
e

luas 1 ha dengan varietas padi Logawa di Kampung Tuah Indrapura, Kecamatan

Bungaraya, Kabupaten Siak dan Laboratorium Patologi, Entomologi, Mikrobiologi
d%n lImu Tanah (PEMTA), Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Waktu penelitian dilaksanakan selama 4 bulan
et

y:gitu bulan Januari sampai April 2025.
Q
322. Bahan dan Alat

©  Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah areal pertanaman padi
dengan varietas padi logawa, air, deterjen, alkohol 70%, kertas label, alat tulis dan
alat dokumentasi. Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jaring ayun
serangga, perangkap cahaya, botol sampel, pinset, dan peralatan pendukung

lainnya.

3.3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survei deskriptif yaitu pengamatan atau
pengambilan sampel langsung dari lokasi pengamatan di pertanaman padi
I@’:fimpung Tuah Indrapura, Kecamatan Bungaraya, Kabupaten Siak. Pengamatan

dilakukan dari fase vegetatif sampai fase generatif pada 3 lahan pertanaman padi

"

¥

déngan masing-masing luas 1 ha, menggunakan padi varietas logawa dengan jarak
t%]am 20 x 20 cm menggunakan pola tanam jajar legowo 4:1, yaitu setiap 4 baris

téhaman diberi lorong dengan jarak 40 cm.

S19.

3:4. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui beberapa tahap. Adapun tahap-
ap penelitian adalah sebagai berikut.
.1. Persiapan Penelitian

Persiapan penelitian dimulai dengan menyiapkan alat dan bahan yang

SivAg ufgq[% jo A

butuhkan dalam proses penelitian. Persiapan juga dilakukan untuk memilih lokasi

elitian.

nery uu_s-;@] J
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©
T Survei lokasi dilakukan untuk menetapkan lokasi yang akan dilakukan
)

penelitian. Penelitian dilakukan di tiga areal Lahan Persawahan Desa Tuah
®]

kadrapura, Kecamatan Bungaraya, Kabupaten Siak. Tempat pengambilan sampel,

34.2. Survei Lokasi

@akukan pada lokasi areal lahan persawahan tanaman padi. Penetapan lokasi
dilakukan setelah melakukan wawancara dengan pemilik sawah agar peneliti dapat
r@mperoleh informasi terkait pengolahan dan pemeliharaan tanaman padi tersebut.
34.3. Penentuan Titik Sampel

ff Penentuan titik sampel dalam penelitian ini dilakukan secara purposive

s:%mpling, yaitu pemilihan lokasi pengambilan secara sengaja berdasarkan
kgakteristik lahan yang dianggap mewakili kondisi ekosistem pertanaman padi,
Pénelitian dilakukan pada tiga petakan sawah yang masing-masing memiliki luas 1
ha, pengambilan sampel dilakukan dengan dua metode, yaitu jaring ayun serangga
(sweep net) pada pagi hari dan perangkap cahaya (light trap) pada malam hari.
Penentuan titik sampel dapat dilihat pada Gambar 3.1.

100 meter

100 meter
[——

Gambar 3.1. Penentuan Titik Pengambilan Sampel

Keterangan — : Pengambilan Sampel Menggunakan Jaring Ayun
I : Tempat Perangkap Cahaya
: Tanaman Padi
Lokasi sawah 1 terletak di antara areal pertanaman padi dan tanaman

awija. Keberadaan tanaman palawija di sekitar padi berpotensi menjadi sumber

nery LI[!HE}] JI.[E!.-'\Q uejing jo .’(4!5.19;1}].1[’] JIWe|s] 23e}s
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a&ernatif makanan atau habitat bagi serangga, baik yang bersifat hama maupun
yang berperan sebagai musuh alami. Sawah 2 berlokasi di dekat area pemukiman
)

penduduk serta dikelilingi oleh beberapa tanaman kelapa sawit. Pada sawah 3

®]
memiliki kondisi lingkungan berada di antara tanaman kelapa, kelapa sawit serta

ogkat dengan pemukiman warga.
34.4. Pengambilan Sampel
Z Pengambilan sampel dilakukan menggunakan jaring ayun serangga
(sweep net) yang digunakan untuk menangkap serangga yang aktif di pagi hari,
kﬁususnya yang berada di sekitar tajuk tanaman dan permukaan lahan. Untuk
pumérangkap cahaya (light trap) digunakan untuk menangkap serangga yang aktif
pg;ja malam hari, serta hand picking yaitu mengambil serangga yang tampak di
;ﬁrtanaman padi menggunakan tangan secara langsung.

Koleksi serangga menggunakan jaring ayun dilakukan pada setiap garis
jalur diagonal yang telah ditentukan seperti pada Gambar 3.2. Jaring ayun
berbentuk kerucut, mulut jaring terbentuk dari kawat berbentuk melingkar dengan
diameter 35 cm, jaring terbuat dari kain kasa dan tangkai jaring dari kayu sepanjang
60 cm. Pengambilan sampel serangga tanaman padi dilakukan dengan
mengayunkan jaring ke kanan dan ke Kiri untuk semua bagian petak sampel
sebanyak 10 kali sambil berjalan. Pengambilan sampel serangga dilakukan pada
pagl hari pukul 06.00-10.00 wib. Serangga yang tertangkap disimpan dalam botol
kﬂlek3| yang berisi alkohol 70% dan diberi label sesuai dengan lokasi, tanggal

pgngambllan sampel. Jaring ayun serangga dapat dilihat pada Gambar 3.2.

S jo AFJH.R.IBA!LI“ 21U

Gambar 3.2. Jarlng Ayun Serangga

Koleksi menggunakan perangkap cahaya dibuat menggunakan lampu LED
g telah dirakit sederhana dan memiliki pelindung lampu, kemudian ember
na

mpung diberi air yang sudah dicampur dengan deterjen kemudian diletakkan

nery muﬁ); @JE/{S uej[n
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p(%da tatakan yang tersambung dengan kayu penyangga. Perangkap cahaya dipasang
sesuai dengan titik tempat peletakan perangkap. Waktu pemasangan perangkap
c%haya dimulai pada pukul 18.00 wib dan pengambilan serangga yang terperangkap
%’akukan pada saat pukul 06.00 wib sampai selesai. Pada koleksi secara langsung
(gand picking) mengambil serangga yang di temukan pada semua fase yang
terdapat pada jalur diagonal tersebut. Serangga yang tertangkap disimpan dalam
bglol koleksi yang berisi alkohol 70% dan diberi label sesuai dengan lokasi, tanggal

pengambilan sampel. Perangkap cahaya dapat dilihat pada Gambar 3.3.

neiy eysng

Gambar 3.3. Perangkap Cahaya (light trap)

3.5. Parameter Pengamatan
3.5.1. Jenis Serangga

Serangga yang telah dikumpulkan dikelompokkan berdasarkan dengan
famili, ordo dan genus. Jenis serangga dilihat dengan cara mencocokkan ciri-ciri
rﬁ%rfologi dari hama yang meliputi bagian kepala, perut dan kaki. Identifikasi
sr'grangga hama menggunakan alat bantu Google Lens dan buku kunci determinasi
sé;rangga yang merujuk kepada buku Borror et al. (2005). Pengelompokan serangga
dilakukan dengan menggabungkan setiap serangga berdasarkan peran serangga
tgcf_sebut yaitu sebagai hama, predator, parasitoid dan serangga netral. Serangga
y:é_ng telah dikelompokkan diberi label pada masing-masing botol koleksi.
3:52 Kelimpahan (A)

Kelimpahan merupakan jumlah individu dari masing-masing jenis serangga

S Jo

ng ditemukan pada setiap lahan pengamatan. Kelimpahan dapat dihitung dengan

1B

=

nery wisey jriedAg 1:3:9
c
wn

-

Keterangan:

K = Kelimpahan relatif
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ni=Jumlah individu spesies ke-i

;? N = Jumlah total individu semua spesies

i Kelimpahan memberikan informasi mengenai jumlah individu per spesies
b%rguna untuk mengetahui spesies mana yang paling banyak ditemukan di lahan
p%idi.

3.5.3. Kekayaan Jenis (R)

Z Indeks Kekayaan Jenis (R): Indeks kekayaan jenis serangga pada penelitian
int menggunakan Indeks Margalef dengan persamaan sebagai berikut:

2 R=S-1/Ln(N)

% Keterangan:

2 R = Indeks kekayaan jenis

= S = Jumlah jenis

Ln = Logaritma natural

N = Jumlah total individu

Kriteria nilai indeks kekayaan sejenis adalah:

Jika R < 3,5 berarti kekayaan jenis tergolong rendah

Jika R = 3,5 — 5,0 berarti kekayaan jenis tergolong sedang
Jika R > 5,0 berarti kekayaan jenis tergolong tinggi

3.,5.4. Indeks Keanekaragaman (Shannon-Wiener)

?; Indeks keanekaragaman digunakan untuk menyatakan hubungan
Kelimpahan suatu spesies dalam komunitas. Keanekaragaman memiliki komponen

@pg menyatakan jumlah spesies dalam komunitas yang disebut dengan kekayaan
s'éesies dan kelimpahan relatif spesies. Keanekaragaman jenis serangga ditentukan

rftfenggunakan rumus Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (1948):
s

H' =" (p)(In p)
i=1

H’ = Indeks Keanekaragaman Shannon-Wienner
Pi=ni/N
ni = Total individu spesies i

N = Total jumlah individu dalam komunitas

nery wisey jriedg uejng jo A3rsia
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o Dengan Kriteria indeks keanekaragaman menurut Michael (1995) adalah
Sebagai berikut:

H’<1 berarti keanekaragaman serangga rendah
H’1-3 berarti keanekaragaman serangga sedang
H’>3 berarti keanekaragaman serangga tinggi

Indeks Dominansi (C)

NMIfw eydio ye
ol

Indeks dominansi dalam komunitas serangga digunakan untuk mengukur
hesar dominansi satu atau beberapa spesies serangga dalam komunitas. Indeks
c@minansi dapat mengukur kestabilan komunitas serangga. Komunitas dengan
iEdeks dominansi yang tinggi cenderung lebih stabil, karena spesies dominan dapat
rrlgngontrol populasi spesies lain.

2 C=Y [ni/N] ~2

Keterangan:

C = Indeks dominansi (Indeks Simpson)

ni = Indeks nilai penting jenis ke-i

N = Jumlah Indeks nilai penting seluruh jenis

Dengan kriteria indeks dominansi adalah:

Jika 0 < C <£0,5 berarti dominansi serangga rendah

Jika 0,5 < C <0,75 berarti dominansi serangga sedang

Jika 0,75 < C <1 berarti dominansi serangga tinggi

.6 Parameter Sekunder

[Lljk‘.[ﬁ djeig

Data pendukung yang dikumpulkan oleh peneliti yaitu curah hujan, pH
t%]ah, suhu dan kelembaban di areal padi sawah Desa Tuah Indrapura. Curah hujan
e?fektif untuk padi periode 1 tertinggi terjadi pada bulan November yaitu 2.872
n%m/hari dan terendah pada bulan Juli yaitu 0.205 mm/hari (Saily, 2022). Tingkat
k_%suburan tanah dipengaruhi oleh derajat keasaman tanah (pH tanah). Unsur hara
IéBih mudah diserap oleh tanaman pada pH 6-7, karena pada pH tersebut sebagian
LF:n’sur hara mudah larut dalam air.

i Penggunaan varietas padi yang banyak ditanam oleh petani yaitu varietas
ié:gawa. Varietas tersebut dipilih karena menghasilkan produksi yang tinggi dan
I;Bih tahan terhadap hama dan penyakit. Keterampilan petani dalam menerapkan

p;milihan benih sangat baik, penerapan pola tanam juga sesuai dengan rekomendasi

nery u
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Kemudian dianalisis secara kuantitatif

Hasil pengamatan serangga yang sudah didata dipaparkan dan dianalisis

diterapkan, walaupun masih ada beberapa petani yang cukup berlebihan dalam
)
cara deskriptif dilakukan tabulasi dan penghitungan rata-rata yang disajikan
ggunakan rumus dengan bantuan aplikasi Microsoft Excel.

(éasid, 2022). Penggunaan pestisida sesuai dengan kebutuhan juga sudah

dalam bentuk tabel dan gambar.

s £
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_%.O_U%m 3__% NeSuska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
_q\_w.l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
(118

L :mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁr hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Ileh_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ooy 2- Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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V. PENUTUP

@)

S

m -

51. Kesimpulan

®]

o Penelitian pada pertanaman padi di Kampung Tuah Indrapura,
rmenunjukkan bahwa struktur komunitas serangga memiliki nilai keanekaragaman

w

pada kategori sedang (H’= 2,08-2,23) dan nilai dominansi tergolong rendah (0,13-
O’CES). Serangga yang ditemukan memiliki peran ekologis yang beragam, seperti
hama, predator dan detritivor yang secara keseluruhan mendukung keseimbangan

ekosistem pertanian.

w

i

52. Saran

P3|

= Berdasarkan hasil penelitian, perlu dilakukan pemantauan rutin terhadap

p%pulasi Hemiptera sebagai potensi hama utama, serta menjaga dan meningkatkan
populasi Diptera dan ordo lain yang berperan sebagai musuh alami, untuk
mengoptimalkan pengendalian hayati. Penelitian lanjutan disarankan untuk
memperluas area pengambilan sampel dan variasi dari varietas padi yang digunakan
agar memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh mengenai struktur komunitas

serangga.

-,
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Pengambilan Sampel

Serangga yang sudah dikoleksi
Pengambilan Sampel secara Langsung
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Pengamatan di Laboratorium menggunakan

Perolehan serangga dari perangkap cahaya
mikroskop
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